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ABSTRACT

Comparing application methods of entomopathogenic fungusBeauveriabassiana to control Cylasfor micarius(Coleoptera:
Curculionidae). Cylas formicariusis a major pest of sweet potatoes. The tuber damage caused by C. formicarius reaches
100%. The research objective was to compare application methods of entomopathogenic fungi Beauveria bassianato control
C. formicarius. The research was conducted at the entomology screen house of Indonesian Legume and Tuber Crops
Research Ingtitute (ILETRI) at Malang, East Java, from January to September 2013. Thetreatment consisted of 12 application
methods, each was repeated three times. The results showed that application of B. bassiana into the planting pit, soaking the
sweet potato cuttingsinto the conidial suspension of B. bassiana for 30 minutes before planting, followed by spray application
with two week interval (2 to 12 weeks after planting, WAP) or P4 was effective in suppressing C. formicarius population and
tuber damage. Tuber weight obtained from P4 treatment was 1.4 kg plant®, while from the chemical insecticidewasonly 1.1
kg plantt. Tuber damage from P4 treatment was lower ( 5%) than that from chemical insecticide treatment (42%). Therefore,
application of B. bassiana conidial suspension in the planting pit, continued by soaking the sweet potato cuttinginto the B.
bassiana conidial suspension for 30 minutes before planting, and followed by spray applications of B. bassiana conidial
suspension at two-week intervals ( 2-12 WAP) or P4 method can be recommended to control C. formicarius.
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ABSTRAK

Perbandingan metode aplikasi jamur entomopatogen Beauveria bassiana untuk pengendalian Cylas formicarius
(Coleoptera: Cecurculionidae). Cylasformicarius merupakan hamautamaubi jalar. Kerusakan yang disebabkan C. formicarius
mencapai 100%. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode aplikasi jamur entomopatogen, Beauveria bassiana
dalam mengendalikan C. formicarius. Penelitian dilakukan di rumah kasaentomol ogi, Balai Penelitian Tanaman AnekaKacang
dan Umbi (BALITKABI), Malang pada bulan Januari sampai dengan September 2013. Perlakuan terdiri atas 12 metode
aplikasi, masing-masing perlakuan diulang tigakali. Hasil penelitian menunjukkan bahwaaplikasi konidiaB. bassiana kedalam
lubang tanam, perendaman stek ke dalam suspensi konidia jamur B. bassiana selama 30 menit sebelum tanam, dilanjutkan
aplikasi semprot dengan interval dua minggu mulai umur 2 sampai dengan 12 minggu setelah tanam (MST) (P4) efektif
menekan populasi C. formicarius dan kerusakan umbi. Berat umbi perlakuan P4 mencapai 1,4 kg tanaman?, sedangkan
perlakuan aplikasi insektisida kimia hanya 1,1 kg tanaman*. Kerusakan umbi perlakuan P4 hanya 5%, sedangkan kerusakan
umbi padaaplikasi insektisidakimiamencapai 42%. Efikasi perlakuan P4 dapat dilihat dari populasi telur, larvamaupun imago
padawaktu panen lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Oleh karenaitu, aplikasi suspensi konidiaB. bassiana
padalubang tanam, perendaman stek selama 30 menit dan aplikasi tiap duaminggu padaumur 2 sampai dengan 12 MST (P4)
dapat dianjurkan sebagai teknologi untuk pengendalian C. formicarius.

Kata kunci: bobot umbi, imago, kerusakan umbi, larva, telur

PENDAHULUAN

Usahapeningkatan produksi ubi jalar di Indonesia
masih mengalami kendalaberbagai masa ah antaralain;
lemahnya penggunaan varietas unggul, sistem budidaya
maupun adanya serangan hama dan penyakit (Suwarto

et al., 2006; Jusuf 2007; Djufry et al., 2011; Mau et al .,
2011; Saleh & Rahayuningsih, 2013). Salah satu hama
utamaubi jalar adalah penggerek umbi yang disebabkan
oleh Cylas formicarius (Jackai et al., 2006; Reddy et
al., 2012b). Kerugian hasil yang disebabkan oleh hama
ini mencapai 100%. Umbi yang sudah tergerek larva
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C. formicariustidak layak dikonsumsi manusia karena
mengandung racun yang dapat mengakibatkan penyakit
kanker. Pengendalian C. formicarius menggunakan
insektisida kimia belum menunjukkan hasil yang
memuaskan (Smith & Hammond, 2006; Leng et al.,
2012; Reddy et al., 20124). Hal ini disebabkan senyawa
insektisida kimia yang diaplikasikan ke permukaan
tanaman tidak mampu menjangkau larva yang berada
di dalam umbi. Berbagai upaya untuk menanggul angi
C. formicariusterusdikembangkan (Tarafdar & Sarkar
2006; Foglie 2007; Korada et al., 2010; Reddy et al.,
2014; Hue & Low, 2015), salah satunya adalah upaya
pengendalian hayati menggunakan jamur
entomopatogen (Gindin et al., 2006; Ondiaka et al.,
2008; Shams et al., 2011; Khosravi et al., 2015).

Beauveria bassiana merupakan salah satu jamur
entomopatogen yang memiliki kelebihan dalam
menginfeksi banyak ordo dari berbagai fase kehidupan
serangga, sehingga cukup prospektif digunakan sebagai
dternatif insektisidakimia(Meyling & Eilenberg, 2007;
Ondiaka et al., 2008; Reddy et al., 2014). Hasil
penelitian tahun 2010 menunjukkan bahwa jamur B
bassiana efektif membunuh imago, larva, maupun
menggagal kan penetasan telur C. formicarius mencapai
100% (Prayogo 2012 & 2013). Isolat jamur B. bassiana
yang diperoleh dari Bogor, Probolinggo, dan Tumpang
(Maang) memiliki patogenisitas |ebih tinggi terhadap
larva maupun imago C. formicarius dibandingkan
dengan isolat yang diperoleh dari lokasi lain (Prayogo,
2012). Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan asal
isolat memiliki keragaman patogenisitas yang berbeda
(Mwamburi et al., 2010; Sharififar et al., 2011; Mishra
& Malik, 2012; Qazzaz et al., 2015).

Pengendalian hama penggerek ubi jalar
menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana
mempunyai prospek yang baik dan dapat dikembangkan
karena aman terhadap serangga berguna serta tidak
mencemari lingkungan (Zimmermann 2007; Meikle et
al., 2008; Haas-Costa et al., 2010; Li et al., 2011).
Hasil penelitian Shi et al. (2008); Stafford & Allan
(2010) aplikasi jamur B. bassiana pada permukaan
daun cukup efektif mengendalikan hamatungau. Aplikas
suspensi jamur B. bassiana di lahan terbuka pada
kondisi kering juga mampu membunuh serangga dari
kelompok aphid (Bugemeet al., 2009). Aplikasi jamur
B. bassiana di permukaan tanah |ebih efektif, namun
efikasi jamur tersebut |ebih dipengaruhi oleh jenisdan
perilaku hama yang dikendalikan (Stanghellini & EI-
Hamalawi, 2005; Ali et al., 2009). Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan metode aplikasi jamur
entomopatogen B. bassi ana untuk mengendalikan hama
penggerek ubi jalar (C. formicarius).
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu. Penelitian dilakukan di kebun
percobaan (KP) Kendalpayak dan Laboratorium
Entomologi, Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang
dan Umbi (BALITKABI), Malang dari bulan Januari
sampai dengan bulan September 2013.

Susunan Perlakuan. Perlakuan disusun dalam
rancangan acak kelompok (RAK) dandiulang tigakali.
Perlakuan adalah berbagai metode aplikasi suspensi
konidiajamur entomopatogen B. bassiana antaralain;
pada pangkal stek ubi jalar yang ditanam dengan cara
direndam selama 30 menit, aplikasi di lubang tanam
maupun aplikasi dengan cara penyemprotan pada
pangkal batang tanaman secara simultan mulai umur 2-
12 minggu setelah tanam (MST) dengan interval dua
minggu (Tabel 1).

Penyiapan Serangga Uji. Imago C. formicarius
dipeliharadi dalam kotak plastik yang berisi umbi ubi
jalar segar sebagai pakan. Kotak plastik ditutup kain
kasa agar serangga yang akan dipeliharatidak keluar
dari kotak pemeliharaan. Perkembangbiakan
serangga dilakukan terus menerus hinggamemperoleh
populasi imago sebanyak 2000 ekor untuk perlakuan.
Serangga yang diinfestasikan ke tanaman adalah
imago hasil pemeliharaan di laboratorium pada
generasi F2.

Penyiapan Tanaman. Stek ubi jalar varietas Sari
yang digunakan ditanam di dalam polybag yang berisi
tanah 10 kg. Tiap polybag ditanami satu batang stek
ubi jalar yang digunakan sebagai unit perlakuan.
Tanaman dipupuk menggunakan dosis setara 100 kg
Urea, 100 kg SP36, dan 100 kg KCI hat. Gulma
disiangi dan pengairan diberikan sesuai dengan
kebutuhan. Tanaman pada umur 2 bulan disungkup
menggunakan kain kasa halus yang tembus sinar
matahari selanjutnya dilakukan infestasi imago C.
formicarius sebanyak 10 pasang jantan dan betina
tiap tanaman.

Penyiapan Jamur B. bassiana. Jamur B. bassiana
yang digunakan adalah isolat Pb-Bb yang diperoleh
dari eksplorasi di pertanaman ubi jalar di Probolinggo,
hasil uji efikasi memiliki virulensi tinggi terhadap C.
formicarius. Selanjutnya, isolat jamur Pb-Bb
dikulturkan pada media potato dextrose agar (PDA)
di dalam cawan petri. Biakan jamur yang berumur
21 hari setelah inokulasi (HSI), diambil konidianya
dengan cara dikerok menggunakan kuas halus pada
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permukaan koloni jamur. Konidia jamur dicampur
dengan air kemudian ditambahi Tween 20 sebanyak
2 ml L?selanjutnya dikocok menggunakan shaker
(099A WS 18012) selama 30 detik sampai konidia
tercampur secarahomogen. Suspensi konidiadihitung
menggunakan haemocytometer (Neubauer No. 1280
NESCO) untuk mendapatkan kerapatan konidia 108
ml-* sebelum diaplikasikan pada masing-masing
perlakuan. Aplikasi suspensi konidia jamur B.
bassiana dilakukan dengan berbagai cara; (1)
menuangkan suspensi konidia ke tiap lubang tanam
sebanyak 100 ml, (2) merendam pangkal stek ubijalar
yang akan ditanam selama 30 menit, dan (3)
menyemprotkan suspensi konidia B. bassiana ke
pangkal batang tanaman pada umur 2, 4, 6, 8, 10,
dan 12 MST. Insektisida kimia yang berbahan aktif
deltametrin dengan dosis 2 ml L volume semprot
600 L yang diaplikasikan tiap dua minggu, pada
umur 2-12 M ST. Perlakuan kontrol hanya disemprot
menggunakan air steril (tanpa aplikasi jamur B.
bassiana maupun insektisida kimia).

Peubah yang diamati adalah (1) jumlah umbi tiap
tanaman, (2) bobot umbi tiap tanaman, (3) persentase
kerusakan umbi, (4) jumlah telur C. formicarius, (5)
jumlah larva C. formicarius, dan (6) jumlah imago C.
formicarius yang terbentuk. Kerusakan umbi akibat
serangan C. formicarius dinilai berdasarkan skor
kerusakan yang terbagi ke dalam limatingkat (Zuraida
et al.,2005) yaitu:
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Tanpa ada gejala gerekan pada umbi (0%)
1= Kerusakan umbi oleh C. formicarius antara1-

25%

2= Kerusakan umbi oleh -C. formicarius antara
26-50%

3= Kerusakan umbi oleh C. formicarius antara 51-
75%

4= Kerusakan umbi oleh C. formicarius >76%

(umbi tidak layak dikonsumsi)

Analisis data. Semua data yang diperoleh dianalisis
menggunakan program MINITAB versi 14. Setelahitu,
apabila terdapat perbedaan di antara perlakuan maka
dilanjutkan uji jarak berganda (Duncan’s Multiple
Range Test) pada taraf nyata &= 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Umbi. Keragaan pertumbuhan tanaman antar
perlakuan secaravisual tidak tampak berbedaterutama
apabiladitinjau dari pertumbuhan daun, karenatidak ada
daun yang mengalami kerusakan akibat serangan C.
formicarius mulai awal pertumbuhan sampai dengan
panen. Namun perlakuan aplikas suspensi konidiajamur
B. bassiana berpengaruh nyata terhadap bobot umbi
yang dihasilkan tiap tanaman. Bobot umbi tertinggi
diperoleh pada perlakuan P4 yaitu mencapai 1406 g
tanaman? (Gambar 1). Kondisi ini dapat terjadi karena

Tabel 1. Metode aplikasi suspensi konidia cendawan B. bassiana untuk pengendalian hama penggerek ubijal ar

C. formicarius

Perlakuan

Teknik aplikasi suspens konidia B. bassiana

Aplikasi semprot pada
tanaman (MST)

Kode Metode aplikasi konidia B. bassiana Lubang Stek

2 4 6 8 10 12
P1 Aplikasi di lubang tanam + - - - - - -
P2 Stek direndam 30 menit sebelum tanam - + - - - - -
P3 P1+ P2 + + - - - _ - _
PA P1 + P2 + aplik. umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST + + + + + + o+ +
P5 P2 + aplik. umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST - + + + + + o+ +
P6 Pl + P2+ aplik. umur 4, 6, 8, 10, 12 MST + + -+ o+ o+ 4+ +
P7 P1+ P2+ aplik. umur 4, 8, dan 12 MST + + -+ -+ - +
P8 P1 + P2 + aplik. umur 4, dan 8 MST + + -+ -+ - -
P9 P1+ P2 + aplik. umur 4 MST + + -+ - - - -
P10  P1+ P2+ aplik. umur 8 MST + + e -
P11  Insektisidakimia(stek, 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST)
P12  Tanpaaplikas (kontrol)

M ST= minggu setelah tanam; (+) aplikasi suspensi konidia B. bassianai; (-) tanpaaplikasi.
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stek yang ditanam sudah diberi perlakuan perendaman
suspensi konidiajamur B. bassiana, kemudian lubang
tanam yang ditanami stek juga sudah diinokulasi
menggunakan suspens konidiasehinggainokulumjamur
B. bassiana sudah hidup dan berkembang untuk
mengkolonisasi lahan. Selanjutnya dengan adanya
perlakuan tambahan aplikasi suspensi konidia pada
pertanaman mulai umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 MST
semakin meningkatkan efikasi pengendalian yang
diterapkan dalam membunuh C. formicariusbaik pada
fase telur, larva maupun imago. Keadaan ini dapat
dibuktikan dari jumlah telur, larva maupun imago
penggerek umbi yang teramati pada P4 berturut-turut
satu butir telur, dua ekor larva dan tidak ditemukan
imago. Sementara itu, pada perlakuan kontrol (P12)
ditemukan stadiatelur limabutir, stadialarva sebanyak
40 ekor, dan stadia imago tujuh ekor (Gambar 4).
Semakin banyak jumlah larvayang ditemukan padatiap
umbi akan semakin besar pulatingkat kerusakan yang
terjadi sehingga berat umbi sehat yang dapat
diselamatkan semakin rendah.

Bobot umbi yang diperoleh pada perlakuan P4
tidak berbeda nyata dengan bobot umbi pada perlakuan
P5 dan P6, yaitu masing-masing 1341 g tanaman dan
1339 g tanaman? (Gambar 1). Bobot umbi terendah
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terjadi pada perlakuan tanpa pengendalian (P12) yaitu
1133 g tanaman’®, bobot umbi tersebut tidak berbeda
nyatadengan perlakuan aplikas insektisidakimia (P11).
Hasil pendlitianini mengindikasikan bahwapengendalian
C. formicarius menggunakan jamur entomopatogen B.
bassiana lebih efektif jika dibandingkan dengan
insektisidakimia Namun keberhasilan penggunaanjamur
B. bassiana untuk mengendalikan C. formicarius
dipengaruhi oleh cara dan frekuensi aplikasi yang
diterapkan. Kenyataan ini didukung oleh penelitian
Riyanti et al. (2013) bahwa semakin intensif aplikasi
suspensi konidiajamur B. bassiana yang diaplikasikan
ke tanaman ubi jalar makaakan semakin rendah jumlah
umbi yang rusak akibat tergerek C. formicarius.
Pengendalian hama penggerek umbi C.
formicarius menggunakan jamur B. bassiana yang
diaplikasikan ke lubang tanam satu minggu sebelum
tanam, dilanjutkan dengan perendaman pangkal stek ubi
jalar ke dalam suspensi konidia B. bassiana sebelum
tanam selama 30 menit dan ditambah aplikasi dengan
cara semprot tiap dua minggu pada pangkal batang
tanaman pada umur 2-12 MST (P4, Gambar 1) lebih
baik dalam melindungi tanaman dari serangan penggerek
dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan lain. Kondisi
ini disebabkan konidia B. bassiana yang diaplikasikan

1299 abe

1260 abe" 1204 th“sg ke

I | | | |
P11 P12
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Gambar 1. Bobot umbi tiap tanaman ubi jalar yang diaplikasi menggunakan suspensi cendawan B. Bassiana
dengan berbagai cara dan frekuensi aplikasi. (P1= aplikasi B. bassiana di lubang tanam; P2 = stek
direndam 30 menit sebelumtanam; P3 = P1 + P2; P4 =P1 + P2 + aplikasi umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST;
P5 = P2 + aplikasi umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST; P6 = P1 + P2 + aplikasi umur 4, 6, 8, 10, 12 MST; P7 =
P1+ P2 + aplikasi umur 4, 8, 12 MST; P8 = P1 + P2 + aplikasi umur 4, 8 MST; P9 = P1 + P2 + aplikasi
umur 4 MST; P10=P1 + P2 + aplikasi umur 8 MST; P11 + aplikasi insektisidakimiaumur 2, 4, 6, 8, 10,
12 MST; dan P12 kontrol (tanpa pengendalian).
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secarasimultan pada perlakuan P4 mempunyai peluang
yang besar untuk berkembang karena populasi konidia
di lapangan sudah padat sehingga lebih mapan
(established) dalam mengolonisasi telur, larvamaupun
imago C. formicarius. Toksisitas jamur B. bassiana
terhadap seluruh fase C. formicarius mencapai 100%,
terutama terhadap telur sudah dilaporkan Prayogo
(2012) danArtanti et al. (2013). Aplikasi insektisidakimia
tidak mampu membunuh seluruh individu C. formicarius
sehinggaimago yang masi h hidup mampu berkembang
dan meletakkan telurnya ke pangkal umbi. Telur yang
sudah diletakkan oleh imago betinaselamakurang lebih
empat hari kemudian menetas menjadi larva instar 1,
selanjutnyalarvamerusak umbi dan akhirnyaumbi tidak
dapat berkembang sempurna.

Bobot umbi pada perlakuan aplikasi insektisida
kimia hanya 1137 g tanaman' dan tidak berbeda nyata
dengan kontrol (tanpa pengendalian), yaitu 1133 g
tanaman'™. Perlakuan tersebut hanya mampu membunuh
imago C. formicarius apabila senyawa yang
diaplikasikan mengenai hama sasaran. Hal ini
disebabkan imago C. formicarius memiliki pergerakan
yang sangat cepat dengan cara menerbangkan diri jika
terjadi gangguan. Aplikas insektisidakimiadengan cara
semprot secara langsung akan mengganggu imago
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selanjutnya imago terbang atau pindah ke tempat lain
yang dianggap aman. Dengan demikian peluang
keberhasilan aplikasi insektisidakimiauntuk mengenai
hama sasaran terutamaimago sangat rendah. Selainitu,
insektisidakimiayang diaplikasikan jugatidak mampu
menjangkau larva C. formicariusyang beradadi dalam
umbi. Selanjutnya, insektisidakimiajugabelumadayang
dinyatakan toksik (ovicidal) untuk membunuh telur
serangga (Hoffmann et al. 2008; Suman et al. 2010;
Seidenglanz et al. 2011).

Telur dan larva C. formicarius yang tidak
terbunuh akibat aplikasi insektisida kimia (P11)
berkembang secara nhormal. Kondisi ini disebabkan
insektisidatidak bersifat ovisidal dan insektisidayang
diaplikasikan hanya ke bagian permukaan tanaman
sedangkan larva berkembang di dalam umbi. Larva
instar | yang bertahan hidup juga mempunyai
kemampuan untuk merusak umbi seperti larva-larva
yang lebih besar (instar 11, I, IV dan V). Larvainstar
| yang baru terbentuk langsung menggerek kulit umbi
dan masuk ke dalam umbi karenaumbi sebagai sumber
pakan padafaselarvauntuk berkembang menyel esaikan
siklus hidupnya sebelum menjadi pupa (Kuriwadaet al.
2009; Reddy & Chi 2015). Oleh karenaitu, pengendalian
penggerek umbi C. formicarius menggunakan jamur
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Gambar 2. Efikasi berbagai caradan frekuensi aplikasi suspensi konidia cendawan B. bassiana untuk membunuh
C. formicarius dan dampaknya terhadap kerusakan umbi. P1= aplikasi B. bassiana di lubang tanam;
P2 = stek direndam 30 menit sebelum tanam; P3 = P1 + P2; P4 = P1 + P2 + aplikasi umur 2, 4, 6, 8, 10,
12 MST; P5 = P2 + aplikasi umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST; P6 = P1 + P2 + aplikasi umur 4, 6, 8, 10, 12
MST; P7 =P1 + P2 + aplikasi umur 4, 8, 12 MST; P8 = P1 + P2 + aplikasi umur 4, 8 MST; P9 = P1 +
P2 + aplikasi umur 4 MST; P10 =P1 + P2 + aplikasi umur 8 M ST; P11 + aplikasi insektisidakimiaumur
2,4,6,8,10, 12 MST; dan P12 kontrol (tanpapengendalian).
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entomopatogen B. bassiana lebih prospektif dalam
melindungi kerusakan umbi jika dibandigkan dengan
insektisidakimia

Persentase Kerusakan Umbi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase kerusakan umbi
terendah sebesar 5% terjadi padaperlakuan P4 (Gambar
2). Kerusakan umbi terbesar terjadi padaperlakuan tanpa
pengendalian (P12), yaitu mencapai 73,75%.
Pengendalian penggerek umbi menggunakan cara
pencel upan stek ke dalam suspensi konidiaB. bassiana?
selama30 menit dilanjutkan aplikasi dengan carasemprot
ke pangka batang pada umur 2-12 MST (P5) cukup
efektif .dengan persentase kerusakan umbi akibat
gerekan C. formicarius hanya sebesar 9,17% (Gambar
2) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4.
Perlakuan P5 suspensi konidiajamur B. bassiana yang
menempel pada stek ubi jalar mampu mengolonisasi
daerah sekitar batang sehingga umbi yang terbentuk
dapat terlindungi dari serangan C. formicarius.
Ditambah aplikasi suspens konidiadengan carasemprot
pada umur 2-12 HST pada P5 maka dapat menekan
imago yang meletakkantelur di sekitar pangkal batang.

Kerusakan umbi akibat gerekan C. formicarius
yang ditemukan pada perlakuan aplikas insektisidakimia
(P11) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, yaitu
masing-masing 42,33% dan 37,50% (Gambar 2). Aplikas
insektisida kimia pada tanaman ubi jalar dengan cara
disemprotkan ke pangkal batang tanaman tidak mampu
menjangkau imago C. formicarius yang menghuni di
dalam bongkahan tanah. Hal ini disebabkan imago C.
formicarius memiliki perilaku yang sangat agresif
sehingga serangga bergerak cepat dan bersembunyi ke
tempat-tempat yang dianggap aman dari paparan residu
insektisidakimia. Imago C. formicarius padaumumnya
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menghuni daerah perakaran tanaman dengan
memanfaatkan rongga-rongga di sekitar perakaran
tanaman.

Aplikasi insektisida kimia pada pangkal batang
tanaman mengakibatkan imago C. formicarius yang
ada di sekitar daerah tersebut berpindah mencari
persembunyian ke dalam rongga tanah menuju umbi.
Diketahui bahwa kulit umbi dekat pangkal batang
merupakan tempat yang disukai oleh imago betina C.
formicarius untuk meletakkan telurnya (Sakuratani et
al. 1994; Samantaray & Korada 2016). Larvainstar |
yang baru keluar dari telur langsung makan umbi yang
ada, yang menimbulkan kerusakan pada umbi tersebut.

Perlakuan perendaman pangkal stek bibit ubi
jalar yang akan ditanam selama 30 menit (P2) belum
mampu menekan kerusakan umbi dari serangan C.
formicarius. Kondisi ini ditunjukkan dengan persentase
serangan umbi oleh penggerek masih cukup tinggi (di
atas 26%, (Gambar 2). Dengan demikian, perlakuan P2
ini kurang efektif jikatidak ditindaklanjuti dengan aplikasi
penyemprotan B. bassiana secara simultan. Ditinjau
dari kerusakan umbi (Gambar 3), perlakuan P4 Iebih
efektif dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan
lainnya.

Populasi Telur, Larva dan Imago C. formicarius
pada Tiap Umbi. Populasi telur, larva maupun imago
C. formicarius yang hidup dan digunakan sebagai tol ok
ukur untuk mengukur efikasi pengendalian menggunakan
jamur B. bassiana dapat diketahui dengan cara
membelah umbi yang sudah dipanen. Hasil pengamatan
diperoleh berbagai fase C. formicarius, yaitu telur dan
larva ditemukan di dalam umbi, sedangkan pada
permukaan kulit terluar umbi ditemukan tel ur danimago.
Jumlah rata-rata telur yang ditemukan di lapisan kulit

Gambar 3. Keragaan ubi jaar pada; (A) perlakuan P4, (B) umbi yang tergerek larva C. formicarius pada
perlakuan insektisidakimiaP11, dan (C) kerusakan umbi oleh larvaC. formicariustanpapengendalian.
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umbi berkisar antara 1-5 butir tiap umbi (Tabel 2). Jumlah
telur terbanyak mencapai 5 butir umbi-! padaperlakuan
tanpa pengendalian. Jumlah telur terendah yaitu hanya
1 butir umbi! (pada perlakuan P1). Namun, jumlah
larva maupun imago pada perlakuan P1 cukup tinggi,
yaitu masing-masing 18 ekor larva umbi* dan 4 ekor
imago umbit. Kondisi ini disebabkan konidia yang
diaplikasikan kemungkinan hilang terhempas air pada
waktu penyiraman setiap hari yang dilakukan untuk
mempertahankan kelembaban tanah (di polybag).

Rerata jumlah telur pada perlakuan P4 yang
ditemukan sedikit, yaitu hanya 1 butir tiap umbi dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (Tabel 2).
Jumlah telur C. formicarius yang dapat terhitung pada
semua perlakuan aplikasi jamur B. bassiana (P1-P10),
lebih sedikit kecuali pada perlakuan P5 (5 butir umbi-t)
tidak berbeda dengan aplikasi insektisidakimia (5 butir
umbi-t).

Jumlah larva C. formicarius pada tiap umbi
beragam antar perlakuan, populasi terendah hanya2 ekor
tiap umbi (P4) dan tidak berbeda nyata dengan jumlah
larva pada perlakuan P7 maupun P10, yaitu berturut-
turut 5 dan 6 ekor (Tabel 2). Meskipun tergerek hanya
oleh satu ekor larva C. formicarius kondisi umbi rusak
dantidak layak dikonsumsi. Jumlah larvaC. formicarius
instar 111 padaperlakuaninsektisidakimia 7 ekor umbi-
1 dalam kondisi hidup. Rendahnya jumlah larva C.
formicarius yang hidup ditemukan pada perlakuan
aplikasi insektisidakimiaini terjadi karenalarva pada
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instar | yang baru terbentuk dari telur dan belum berhasil
menggerek umbi akhirnya banyak yang mati karena
teracuni oleh insektisidakimiayang diaplikasikan ikut
terbawa air pada waktu penyiraman.

Jumlah larvayang hidup pada perlakuan P1, P2,
P3, P5, P6, P8, dan P9 yang hidup masi h relatif banyak
yang dapat ditemukan masing-masing 18 (P1 & P2), 8
(P3), 10 (P5, P6, P8), dan 15 ekor (P9). Keadaan ini
disebabkan konidiayang diaplikasikan padalarvayang
baru terbentuk akan terhempasair yang disiramkan tiap
hari, sehingga konidia tidak berhasil menempel pada
tubuh larva. Pada kondisi seperti itu, peluang konidia
jamur B. bassiana yang diaplikasikan dapat melakukan
penetrasi ke lapisan integumen serangga juga sangat
terbatas. Dengan demikian serangga tetap bertahan
hidup, karena tubuhnya belum terinfeksi konidia B.
bassiana. Selanjutnya larva dapat berkembang secara
normal di dalam umbi sehingga jumlah larva yang
ditemukan pada perlakuan tersebut rel atif | ebih banyak.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan efikasi
pengendalian menggunakan jamur B. bassiana
diperl ukan penambahan bahan perekat (Jin et al. 2008;
Mishra et al. 2013; Mwanburi et al. 2015) atau dapat
dikombinasikan dengan formulasi minyak (Ummidi &
Vadlamani 2014) atau ekstrak minyak nabati (Rogerio
et al. 2005; Silvaet al. 2006; Mohan et al. 2007).

Perlakuan P4 tampak | ebih efektif dalam menekan
perkembangan populasi C. formicarius karena imago
yang hidup tidak ditemukan pada perlakuan tersebut

Tabel 2. Efikasi berbagai metode aplikasi suspensi konidia cendawan B. bassiana terhadap populasi telur, larva

dan imago C. formicarius

Populasi C. formicarius

Kode Metode aplikasi suspensi konidiaB. bassiana (ekor per umbi)”

Teur Larva Imago
P1 Aplikas di lubang tanam 10e 18,0 bc 40ab
P2 Stek direndam selama 30 menit sebelum tanam 2,0cd 18,0b 1,0bc
P3 P1+P2 2,0cd 8,0 bcdef 2,0bc
P4 P1+P2+aplk. umur 2, 4, 6,8, 10 dan 12 MST 10e 20f 00c
P5 P2+ aplk. umur 2, 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 50ab 10,0 cdef 0,0c
P6 P1+P2+aplk. umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 2,0cd 10,0 ef 0,0c
P7 P1+P2+aplk. umur 4, 8 dan 12 MST 2,0cd 5,0 bedef 0,0c
P8 P1+ P2+ aplik. umur 4 dan 8 MST 3,0bc 10,0 bed 0,0 bc
P9 P1+P2+aplik. umur 4 MST 3,0bc 15,0 ef 1,0bc
P10 P1+P2+aplik.umur 8 MST 2,0cd 6,0 ef 3,0 abc
P11  Insektisidakimia(stek, 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST) 50ab 7,0 def 2,0bc
P12  Tanpapengendalian (Kontrol) 50a 40,0 a 7,0a

M ST= minggu setelah tanam, " Angkayang diikuti huruf yang samadalam satu kolom, tidak berbeda nyata pada

Uji DMRT taraf 5%.
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(Tabel 2). Efikasi B. bassiana dalam membunuhimago
C. formicarius jugaterjadi pada perlakuan P6 dan P7.
Keadaan ini disebabkan aplikasi jamur B. bassiana
dengan frekuensi lebih banyak mempunyai peluang yang
lebih besar bagi konidiauntuk dapat berkontak dengan
imago sehinggajumlah imago yang terinfeksi oleh jamur
juga lebih banyak. Akhirnya jumlah imago yang mati
karena aplikasi perlakuan tersebut juga lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Aplikas
insektisi dakimiajugamenunjukkan populasi imago C.
formicarius lebih rendah dibandingkan perlakuan P1
maupun tanpapengendalian. Rendahnyapopulasi imago
C. formicarius karena insektisida kimia yang
diaplikasikan hanya toksik terhadap imago, bukan
terhadap telur maupun larva yang ada di dalam umbi.
Rendahnya jumlah imago pada perlakuan aplikasi
insektisida kimia belum dapat dikatakan bahwa cara
pengendalian tersebut efektif karena pada perlakuan
insekti sidakimiamasih banyak ditemukan fasetelur dan
larva. Sementaraitu, pengendalian hayati menggunakan
cendawan entomopatogen B. bassiana mampu
membunuh hampir semuapopulasi telur, larvamaupun
imago. Oleh karena itu, efikasi pengendalian harus
ditinjau dari jumlah larva yang hidup maupun jumlah
telur yang dapat ditemukan pada umbi. Hal ini terjadi
karena telur yang masih hidup berpeluang besar
berkembang menjadi larva, dan seluruh faselarvayang

80 -
70 -
60 -
50 A

40 -

Kerusakan umbi (%)
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beradadi dalam umbi yang aktif merusak umbi sehingga
menyebabkan kerugian besar.

Pengaruh Populasi Larva C. formicarius dengan
Tingkat Kerusakan Umbi. Populasi serangga
khususnyalarvaberpengaruh langsung terhadap tingkat
kerusakan umbi . Kondisi tersebut terjadi karena
kerusakan umbi disebabkan oleh fase larva C.
formicariusyang berlangsung sekitar 18 hari mulai dari
larva instar I-V. Hubungan populasi larva C.
formicarius dengan kerusakan umbi bersifat linier,
semakin banyak jumlah larva C. formicarius yang
ditemukan pada umbi menyebabkan semakin besar
tingkat kerusakan umbi yang terjadi (Gambar 4).
Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap ekor
larva C. formicarius dapat menyebabkan kerusakan
umbi ubi jalar sebesar 4,4%. M eskipun kerusakan umbi
hanya 4% perlu mendapat perhatian, hal ini disebabkan
bekas gerekan larva padaumbi sudah tidak layak untuk
dikonsumsi oleh manusiakarenamengandungtoksinyang
dapat meracuni.

Aplikasi jamur B. bassiana hanya sekali pada
lubang tanam maupun perendaman stek bibit ubi jalar
sebel um ditanam kurang efektif dalam menekan popul asi
larva C. formicarius karena masih ditemukan larva
hinggamencapai 18 ekor tigp umbi (Gambar 5). Pengaruh
populasi larva dengan tingkat kerusakan umbi tampak

y= 14515z +2.7645
Rz =10.5552

Jumlah Larva (ekor)

Gampar 4. Hupungan populasl larva C. tormicarius ternadap tingkat kerusakan umpoi unl jalar
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Gambar 5. Pengaruh jumlah larvaterhadap kerusakan umbi ubi jalar. P1= aplikasi B. bassiana di lubang tanam; P2
= stek direndam 30 menit sebelum tanam; P3=P1 + P2; P4 =P1 + P2 + aplikasi umur 2, 4, 6, 8, 10, 12
MST; P5=P2 + aplikasi umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST; P6 = P1 + P2 + aplikas umur 4, 6, 8, 10, 12 M ST;
P7 =P1+ P2 + aplikasi umur 4, 8, 12 MST; P8 = P1 + P2 + aplikasi umur 4, 8 MST; P9=P1 + P2 +
aplikasi umur 4 MST; P10=P1 + P2 + aplikas umur 8 MST; P11 + aplikasi insektisidakimiaumur 2, 4,
6, 8, 10, 12 M ST; dan P12 kontrol (tanpapengendalian).

jelas pada perlakuan P4 (2 ekor tiap umbi-! dan
kerusakan umbi sebesar 5%). Rendahnyapopulasi larva
pada perlakuan P4 terkait dengan keberadaan atau
populasi konidia B. bassiana di dalam tanah cukup
banyak sehingga mampu mengkolonisasi populasi C.
formicarius. Ormond et al. (2010) dan Arooni-Hesari
et al. (2015) menganjurkan untuk aplikasi konidia B.
bassiana secarasimultan agar diperoleh populas konidia
cukup berlimpah sehingga mampu menginfeksi dan
mengkolonisasi hamayang dikendalikan.

Populasi larva yang ditemukan pada perlakuan
aplikasi insektisida kimia pada waktu pengamatan
sebanyak 7 ekor, tetapi ditinjau dari tingkat kerusakan
umbi cukup tinggi yaitu mencapai 42%. Senyawa
insektisida kimia mampu membunuh larva dan imago
jikaaplikasinyatepat sasaran. Namun senyawatersebut
tidak mampu membunuh telur karena senyawa
insektisida kimia tidak bersifat ovisidal (membunuh
telur). Larvainstar | yang baru terbentuk berdasarkan
pengamatan juga langsung menggerek umbi. Populasi
telur pada perlakuan insektisidakimiatergol ong cukup
banyak yaitu 4 ekor, kelompok telur tersebut yang
berkembang menjadi larva yang menyebabkan
kerusakan umbi lebih tinggi. Oleh karenaitu, aplikasi
insektisida kimia seharusnya tepat waktu dan tepat
sasaran karena insektisida kimiatidak mampu bersifat
ovisidal seperti jamur entomopatogen B. bassiana.

SIMPULAN

Pengendalian hama penggerek ubi jalar
menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana lebih
efektif dalam menekan populasi seranggadan menekan
kerusakan umbi dibandingkan aplikasi insektisdakimia.
Aplikasi suspensi konidia jamur B. bassiana satu
minggu sebelum tanam, pencelupan stek ke dalam
suspensi konidia selama 30 menit, dilanjutkan aplikas
semprot pada umur 2-12 MST efektif untuk
mengendalikan C. formicarius. Penelitianini disarankan
untuk divalidasi di lapangan padalahan yang endemik
C. formicarius untuk memperoleh teknik aplikasi B.
bassiana yang tepat.
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